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ABSTRAK

Perhitungan daya dukung kawasan pertambakan penting dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
kawasan pesisir. Perhitungan daya dukung spasial membutuhkan ketersediaan data spasial yang akurat, dan
salah satu penyedia data spasial yang terbaik saat ini adalah melalui pemanfaatan citra satelit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan lahan pertambakan dalam mendukung aktifitas masyarakat pesisir
dan pembangunan daerah. Penelitian ini meliputi dua tahapan, yaitu 1) mengidentifikasi secara spasial luasan
kawasan tambak melalui interpretasi citra satelit ALOS AVNIR-2 dengan teknik masking citra, 2) menghitung
nilai Carrying Capacity Ratio (CCR) untuk mengetahui kemampuan lahan terhadap aktifitas masyarakat pesisir.
Hasil interpretasi citra ALOS AVNIR-2 menunjukkan luasan tambak di Kabupaten Maros yang teridentifikasi
sebesar 9.621,60 hektar, dan analisis CCR menunjukkan nilai sebesar 2,79 atau >1. Nilai tersebut mengindikasikan
kemampuan lahan tambak yang relatif masih mampu memenuhi kebutuhan aktifitas masyarakatnya. Kecamatan
Bontoa merupakan wilayah dengan nilai CCR terendah (1,73), yang berarti bahwa lahan tambak yang tersedia
sudah hampir tidak mampu mendukung sepenuhnya aktifitas masyarakat. Dibutuhkan strategi pengelolaan
berupa peningkatan produktivitas melalui pola intensifikasi, dan atau menekan petumbuhan penduduk.

Kata kunci: Daya dukung spasial, kawasan pertambakan, interpretasi citra, ALOS-AVNIR-2, Maros
Sulawesi Selatan.

ABSTRACT

Calculation of carrying capacity of aquaculture area is important to optimize the coastal area utilization. The
calculations of the spatial carrying capacity require the availability of accurate spatial data, and one of the best
spatial data providers today is through the use of satellite imagery. This study aims to determine the ability of
the pond land in support of the coastal community activities and regional development. This research covers two
stages: 1) spatially identifies the pond area through the interpretation of ALOS AVNIR-2 satellite imagery with
the masking technique; 2) Calculating the value of Carrying Capacity Ratio (CCR) to understand the ability
of land to coastal community activities. The results show that the pond areas in Maros District identified as
9.621,60 hectares, and the CCR analysis shows a value of 2,79 or > 1. The value indicates the ability of pond
land which is still relatively able to fulfil the needs of community activities. Bontoa sub-district is the region
with the lowest CCR value (1,73), which means that the available of pond land is almost unable to fully support
the community s activities. Management strategies are needed in the form of increased productivity through the
intensification patterns, and / or suppressing the population growth.

Keywords: Spatial carrying capacity, aquaculture area, imagery interpretation, ALOS-AVNIR-2, Maros
Sulawesi Selatan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan produsen ikan terbesar kedua di
dunia setelah China, dengan perikanan tangkap dan
produksi  akuakultur, termasuk tanaman air,
diperkirakan pada 6,5 dan 14,4 juta ton, masing-masing
pada tahun 2014 (Tran ef al., 2017). Luas areal tambak
di Indonesia saat ini sekitar 667.083 atau sekitar 22,5
% dari potensi lahan yang tersedia yakni seluas
2.964.331 hektar yang tersebar di seluruh Indonesia
(Pusat Data, Statistik, dan Informasi KKP, 2015). Area
tambak tersebut didominasi oleh budi daya udang dan
bandeng, dimana dalam kurun waktu 4 tahun, produksi
perikanan budi daya udang mengalami peningkatan
rata-rata 15,82% dan komoditi bandeng rata-rata
10,84% dari tahun 2010-2014 (Pusat Data, Statistik,
dan Informasi KKP, 2015). Saat ini, Pemerintah
Indonesia terus mendorong pertumbuhan industri
udang untuk memastikan ketahanan pangan
(Gusmawati et al., 2017). Pemerintah Indonesia
menargetkan produksi udang dalam dekade berikutnya
dari 0,3-0,4 juta ton menjadi 0,6-1,0 juta ton pada
tahun 2030 (KKP, 2014).

Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang
dipergunakan sebagai tempat untuk kegiatan budi daya
air payau yang berlokasi di daerah pesisir (Suparjo,
2008). Kegiatan budi daya tambak yang terus menerus
menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan, yang
ditandai dengan menurunnya kualitas air (Suparjo,
2008; Butchart et al., 2010; Oha et al., 2017). Kendala
lingkungan yang dihadapi dalam kegiatan budi daya
diantaranya penataan wilayah atau penataan ruang
pengembangan budi daya yang tidak memperhatikan
daya dukung lingkungan akibat pengelolaan yang tidak
tepat, sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan
dengan segala aspek komplikasinya dalam kurun
waktu yang panjang (Suparjo, 2008).

Daya dukung merupakan konsep dasar yang
dikembangkan untuk kegiatan produksi dan
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan  (Beveridge, 1996). Konsep ini
dikembangkan untuk mencegah kerusakan atau
degradasi sumber daya alam dan lingkungan. Daya
dukung merupakan istilah yang lebih umum untuk
karakter lingkungan dan kemampuannya dalam
mengakomodasi suatu kegiatan tertentu atau laju suatu
kegiatan tanpa dampak yang tidak dapat diterima
(GESAMP, 2001).

Banyak metode kebelanjutan yang telah diuraikan
sebelumnya oleh beberapa penelitian (Valenti et al.,

2018). Salah satu cara atau metode yang dapat
digunakan untuk memantau aktifitas pertambakan
adalah dengan interpretasi citra satelit. Melalui analisis
citra satelit dengan resolusi spasial tinggi, kegiatan
penelitian, analisis, dan pemantauan kawasan
pertambakan dan sumber daya lainnya akan lebih
mudah, efisien, murah, dan mampu menjangkau area
yang luas (Ozesmi & Bauer (2002); Guixia & Jiangguo
(2006); Biqing (2007); Zhitai et al. (2010). Salah satu
jenis citra satelit yang bisa dipergunakan untuk
memantau sumber daya di wilayah pesisir adalah citra
ALOS (Advanced Land Observing Satelite) yang
mempunyai interval spektralnya mirip dengan data
Landsat-7 ETM yang umumnya digunakan untuk
ekstraksi informasi dasar perairan, perbedaannya
adalah padaresolusi spasialnya dan resolusi spektralnya
lebih tinggi (Liu et al., 2011; Suwargana, 2014;
Motohka et al., 2017; Khati et al, 2018).

Adapun tujuan utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi kawasan pertambakan melalui
pemanfaatan citra satelit ALOS AVNIR-2, kemudian
menganalisis daya dukung lahan pertambakan yang
terdapat di wilayah pesisir Kabupaten Maros Sulawesi
Selatan.

BAHAN DAN METODE

Analisis data yang dilakukan untuk mengidentifikasi
luasan dan sebaran lahan budi daya pesisir adalah
interpretasi citra satelit ALOS AVNIR akuisisi
2008. Transformasi citra satelit menggunakan teknik
masking (Lyzenga, 1987). Penggunaan teknik masking
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui batas
antara kawasan pertambakan dengan kawasan daratan
non pertambakan, sehingga memudahkan untuk
mendelineasi atau memvektorisasi batas-batasnya.

Setelah mengetahui batas dan luasan kawasan
pertambakan, maka selanjutnya dilakukan perhitungan
daya dukung spasialnya dimana metode yang
digunakan adalah Spatial Carrying Ratio atau CCR
yang melibatkan dua parameter yaitu, luas lahan
pertambakan dan jumlah RTP (Rumah Tangga
Perikanan) budi daya. Perhitungan CCR dilakukan pada
tiap kecamatan pesisir, dengan harapan bahwa evaluasi
pemanfaatan lahan budi daya pesisir bisa lebih spesifik,
sehingga regulasi pemanfaatan dan pengelolaan lahan
budi daya tambak bisa lebih terarah dan sesuai dengan
pola dan struktur ruang dalam rencana tata ruang
wilayah daerah.

Sebagai contoh kasus, penelitian mengambil kawasan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
Figure 1. Location Research Map.

pesisir Kabupaten Maros dengan tahun pengambilan
data yang disesuaikan dengan ketersediaan citra satelit
ALOS AVNIR-2. Pengukuran CCR dilakukan di empat
kecamatan pesisir, agar diperoleh perbandingan pola
pemanfaatan dan daya dukung dari masing-masing
kecamatan (Gambar 1).

Parameter yang dikaji

Penelitian ini mencoba mengkaji kemampuan daya
dukung lahan terhadap aktifitas masyarakat di kawasan
pesisir Kabupaten Maros. Adapun parameter yang
dikaji adalah: Luas dan Sebaran Lahan, Sosial Ekonomi
Masyarakat Pesisir, dan Kebijakan Pemerintah

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kombinasi antara
interpretasi citra satelit ALOS AVNIR, wawancara/
diskusi, penelusuran literatur, dan survei lapangan.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk mengidentifikasi
luasan dan sebaran sebaran lahan budi daya pesisir
adalah interpretasi citra satelit ALOS AVNIR-2
akuisisi 2008. Sensor satelit ALOS yang digunakan
untuk mendeteksi tambak adalah sensor AVNIR-2
(Advanced Visible and Near Infrared type 2) dengan
resolusi 10 meter karena bisa digunakan untuk
menetrasi badan kolom air (JAXA, 2008). AVNIR-2

merupakan pengganti ADEOS (Advanced Earth
Observing Satellite) yang diluncurkan pada tahun 2006.
Resolusi spasial yang disajikan oleh AVNIR-2 sebesar
10 meter dengan lebar liputan per lembar citra (scene)
sebesar 70 km, sedangkan untuk wilayah multispektral
memiliki resolusi spasial sebesar 16 meter. AVNIR-2
sering dimanfaatkan untuk mengetahui indeks vegetasi
dengan menggunakan band cahaya tampak (visible)
dan inframerah dekat (near infrared) (JAXA EORC,
2011).

Karakter ALOS menurut fungsinya, adalah salah
satu satelit yang digunakan untuk mengamati
permukaan bumi yang dikembangkan dengan tujuan:
1. Menyediakan peta untuk Jepang dan negara-
negara lain yang tercakup dalam wilayah Asia-Pasifik
(Cartography); 2. Melakukan pengamatan daerah untuk
pembangunan berkelanjutan, serta harmonisasi antara
lingkungan bumi dengan pembangunan (Regional
Observation); 3. Melakukan pemantauan bencana di
seluruh dunia (Disaster Monitoring); 4. Survey sumber
daya alam (Resources Surveying); 5. Mengembangkan
tekhnologi yang diperlukan untuk satelit pengamatan
bumi masa depan (7echnology Development) (JAXA
EORC, 2011).

Sensor AVNIR-2 terdiri dari 4 kanal/band, yaitu: Bl
(biru), B2 (hijau), B3 (merah), dan B4 (inframerah-
dekat), dua diantaranya (sinar biru dan hijau) dapat

digunakan untuk identifikasi sebaran terumbu karang,
lihat Tabel 1. Kanal biru (0,42 - 0,50 pm) mampu
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bernetrasi hingga kedalaman 25 meter, kanal hijau
(0,52-0,60 pm) hingga 15 meter dan kanal merah (0,61-
0,69 um) hingga kedalaman 5 meter (Anne et al., 2008).
Model interpretasi yang dilakukan adalah dengan
memisahkan objek tutupan lahan basah di daratan
dengan daratan murni yang bukan lahan basah. Untuk
mengidentifikasi lahan budi daya tentunya dipadukan
dengan pola dasar lahan budi daya itu sendiri, sehingga
antara lahan budi daya tambak, dengan pola tutupan
lahan basah alami bisa dibedakan.

Kawasan pertambakan identik dengan kawasan
perairan dangkal, sehingga pemanfaatan sensor
ANVIR-2 untuk mendeteksi perairan dangkal dinilai
cocok, selain karena memiliki resolusi tinggi juga
memiliki kemampuan mendeteksi pantulan maksimum
dari pada obyek air dengan puncak pantulan air terjadi
pada panjang gelombang = 0, 45 pm (spektral biru), dan
pantulan berkurang minimum pada panjang gelombang
hingga 0, 65 pm (spektrum merah) (Suwargana, 2014).

Koreksi Geometrik

Pengolahan awal meliputi penggabungan data dan
koreksi geometrik (Oo & Takagi, 2010; Nurandani,
2014). Koreksi geometrik dilakukan dengan metode
registrasi (imagery to Imagery). Citra acuannya
adalah citra georeferensi yang telah terkoreksi dengan
koordinat peta dari Bakosurtanal. Penyamaan posisi ini
dimaksudkan agar posisi piksel citra original menjadi
sama dengan citra terkoreksi. Jadi proses registrasi
citra ke citra disini melibatkan proses georeferensi
apabila citra acuannya sudah terkoreksi. Transfomasi
koordinat pada citra menggunakan model polynomial
(Prasetyo, 2017).

Proses Masking

Salah satu metode dalam pengolahan citra penginderaan

jauh pasif yang paling penting adalah masking.
Masking adalah tahap untuk memisahkan antara
daerah perairan dan daratan dengan cara memblok nilai
digital number (DN) darat dengan nilai nol (Bobsaid &
Jaelani, 2015), sehingga nilai radiansi yang digunakan
dalam proses klasifikasi tidak dipengaruhi oleh nilai
radiansi dari daratan (Musliadi et al., 2013). Dalam
kajian penginderaan jauh kelautan, biasanya masking
dilakukan antara nilai piksel untuk daratan dengan nilai
lautan yang menjadi daerah kajian (Prasetyo, 2017).

Secara konsep, langkah masking dilakukan dengan
membuat citra biner (nilai pixel 0 dan 1) berdasarkan
nilai pixel pada band-4 (inframerah dekat). Pada
band-4, obyek perairan mempunyai nilai pixel 0 (atau
mendekati 0), sedangkan obyek daratan mempunyai
nilai pixel yang lebih besar dari 0. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dibuat citra biner dimana perairan
diberi nilai pixel 1, sedangkan daratan diberi nilai pixel
0. Citra biner tersebut kemudian diaplikasikan pada
masing-masing band, sehingga nilai radiansi daratan
tidak ikut diproses dalam pengolahan citra berikutnya
(Musliadi et al., 2013).

Dalam penelitian ini, pemisahan antara laut dan daratan
(proses masking) dilakukan dengan menggunakan citra
ALOS AVNIR-2. Kanal yang digunakan untuk masking
adalah kanal inframerah dekat (0,76-0,89) (Tabel 1).
Infra merah dekat memiliki karakter dimana apabila
terkena perairan dan dipantulkan kembali ke sensor
akan menyebabkan warna gelap atau hitam karena
nilai yang didapatkan sangat kecil disebabkan oleh
hilangnya energi pada panjang gelombang inframerah
dekat habis diserap oleh molekul air. Kemudian apabila
gelombang inframerah dekat mengenai objek pada
daratan masih menyisakan sejumlah energi gelombang
elektromagnetik sehingga pada daratan pantulan
dari inframerah dekat akan menyebabkan area darat
memiliki warna yang cerah (Prasetyo, 2017).

Tabel 1. Kanal inframerah untuk masking
Table 1. Infra red chanel for masking

Panjang Resolusi
Kanal Gelombang Spasial (m) Karakteristik
(pm)
1 (biru) 0,42 - 0,50 10 Penetrasi maksimum pada air
2 (hijau) 0,52 - 0,60 10 Berfungsi untuk mengindera puncak pantulan vegetasi
3 (merah) 0,61 - 0,69 10 Berfungsi untuk membedakan absorpsi klorofil dan tipe
vegetasi
4 (merah dekat) 0,76 - 0,89 10 Untuk menentukan kandungan biomas, tipe vegetasi,

dan pemetaan garis pantai

Sumber: NASDA, 2004
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Pada proses pemisahan batas darat dan tubuh air
memiliki dampak terlihatnya batas yang jelas antara
kawasan pertambakan yang identik dengan kawasan
berair dengan kawasan daratan di sekitarnya. Teknik
dan proses masking dalam penelitian ini menggunakan
algoritma Lyzenga, dimana nilai attenuasi kolom
perairan dikoreksi secara eksponensial (Lyzenga,
1981). Adapun proses masking sebagai berikut:

1. Melakukan identifikasi nilai piksel yang terindikasi
sebagai wilayah perairan dan wilayah darat. Untuk
memudahkan proses pengenalan objek, dilakukan
perbandingan dua komposit citra. Dalam penelitian ini
komposit citra yang digunakan adalah komposit 321
RGB dan komposit 421 RGB. Penggunaan band NIR
(band 4) akan lebih menegaskan batas darat dengan
tububh air.

2. Mencari nilai ki/kj melalui training site citra.

KiIKj= @+ (a2 + 1) v 1)
Dimana
(VarTM1 — VarTM2)
4= 2% CovarTMITM?2 oo, 2)
3.Setelah mendapatkan nilai ki/kj, selanjutnya

memasukkan nilai-nilai tersebut ke persamaan 3, yaitu:

If i3<=landmask then
log(il)+(ki/kj) *log(i2) else null ............ccoveeveeeeenn. 3)

Dimana,

Land mask = nilai batas darat
il =band 1

12 =band 4 (NIR)

13 =band 3

4. Proses vektorisasi atau delineasi yaitu merubah data
raster menjadi data polygon.

Analisis Carrying Capacity

Analisis daya dukung spasial (spatial carrying
capacity) merupakan integrasi dari analisis spasial
dengan analisis carrying capacity ratio. Analisis CCR
merupakan suatu alat perencanaan pembangunan yang
memberikan gambaran mengenai hubungan antara
penduduk, penggunaan lahan, dan lingkungan (McCall,
1995; Riyadi & Bratakusumah, 2003). Analisis daya
dukung telah dipergunakan dalam skala yang luas

(Remus et al., 2012), dapat memberikan informasi
yang diperlukan oleh para perencana dalam menilai
tingkat kemampuan lahan dalam mendukung segala
aktifitas manusia yang ada di wilayah bersangkutan
(Riyadi & Bratakusumah, 2003). Perhitungan carrying
capacity melibatkan dua parameter yaitu, potensi
lahan yang tersedia termasuk luas lahan, dan jumlah
penduduk (Riyadi & Bratakusumah, 2003). Dalam
penelitian ini parameter yang digunakan adalah lahan
pertambakan dan RTP budi daya. Perhitungan CCR ini
dilakukan pada tiap kecamatan, dengan harapan pola
pemanfaatan lahan budi daya pesisir secara spasial
bisa lebih spesifik, sehingga regulasi pemanfaatan dan
pengelolaan lahan budi daya tambak bisa lebih terarah
dan sesuai dengan pola dan struktur ruang dalam
rencana tata ruang wilayah daerah.

Adapun langkah-langkah dalam menyusun pembuatan
CCR menurut Riyadi & Bratakusumah (2003) adalah
sebagai berikut:

- Mengidentifikasi luas areal yang yang dapat digunakan
untuk kegiatan pertanian atau perikanan

- Mengidentifikasi frekuensi panen per hektar per tahun
- Menentukan jumlah keluarga dalam area tersebut

- Menentukan persentase jumlah petani/petambak yang
ada dalam area tersebut

- Menghitung kemampuan daya dukung dengan
menggunakan analisis CCR.

Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai
Spatial Carrying Ratio (CCR) adalah persamaan yang
dikembangkan oleh Riyadi & Bratakusumah (2003)
sebagai berikut:

CCR=(A*1)/H*h * F4 oo 4)

Dimana:

A = Jumlah total area yang dapat digunakan untuk
kegiatan pertanian atau perikanan budi daya

r = Frekuensi panen per hektar per tahun

H = Jumlah RTP budi daya tambak

h = persentase jumlah penduduk yang tinggal

F = ukuran lahan perikanan budi daya rata-rata yang
dimiliki oleh petambak

Asumsi umum yang digunakan untuk menginterpretasi
hasil perhitungan adalah (Riyadi & Bratakusumabh,
2003):

-. CCR > 1, berarti bahwa dilihat berdasarkan kuantitas
lahannya, suatu wilayah masih memiliki kemampuan
untuk mendukung kebutuhan pokok penduduk
dan masih mampu menerima tambahan penduduk.
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Gambar 2. Alur Kerja Penelitian..
Figure 2. Workflow of Research.

Pembangunan masih dimungkinkan bersifat ekspansif
dan eksploratif lahan.

-. CCR < 1, berarti bahwa berdasarkan jumlah lahan
yang ada, di wilayah tersebut sudah tidak mungkin
dilakukan pembangunan bersifat ekspansif dan
eksploratif lahan. Kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pokok penduduk menjadi berkurang,
sehingga perlu dilakukan program peningkatan
produktifitas, intensifikasi, dan ekstensifikasi melalui
perbaikan teknologi atau menekan pertumbuhan
penduduk.

-. CCR = 1, berarti bahwa daerah tersebut masih
memiliki keseimbangan antara kemampuan lahan dan
jumlah penduduk. Pemenuhan kebutuhan pokok masih
dapat diatasi atau sumber daya wilayah masih mampu
memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

NI300E N9 3ISCE

4°55'0"S

500

HASIL DAN PEMBAHASAN
Interpretasi Citra

Composit 321 RGB merupakan warna alami (7rue
Colour) dari suatu objek di muka bumi. Menampilkan
pewarnaan true colour dalam suatu interpretasi citra
satelit sangatlah penting, khususnya untuk wilayah
yang tidak dikenal. Dengan menampilkan pewarnaan
alami, maka objek yang terlihat akan mudah dikenali
karena telah familiar di mata (Gambar 3A).

Penggunaan band 4 (Near Infra Red/NIR) pada
komposit 421 RGB berguna untuk menampilkan batas
tegas antara darat dan air sehingga memudahkan untuk
mengidentifikasi nilai-nilai piksel yang terindikasi

M9°300°E

19°350°E

Gambear 3. Hasil analisis citra satelit dengan teknik masking; A) Komposit band 321 RGB;
B) Komposit band 421 RGB.
Figure 3. Result of satellite imagery analysis using masking technique; A) Composite band 321 RGB;
B) Composite band 421 GB..
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Gambar 4. A) Warna tunggal band 4 (near infra red); B) Hasil pemisahan batas darat dan air.
Figure 4. A) Single color band 4 (near infra red); B) The result of separation between land and water boundaries.

sebagai air atau tubuh air dan bukan air. Komposit 421
juga bisa memberikan pewarnaan kontras terhadap
vegetasi darat, ruang terbuka tanpa vegetasi, dengan
area tangkapan air seperti rawa, tambak, dan sawah
(Gambar 3B).

Gambar 4A menunjukkan band 4 atau near infra red
(NIR) pada gelombang 0,76-0,89 pum. Karakter band
ini adalah Untuk menentukan kandungan biomas, tipe
vegetasi, dan pemetaan garis pantai (NASDA, 2004).
Pada band 4 citra ALOS, terlihat batas yang sangat
tegas antara daratan dan lautan. Hal tersebut disebabkan
karena pada gelombang NIR, cahaya terserap sempurna

4°55'0"S

5°00"S

Kilometers

NI IFCE

oleh perairan, sehingga menampilkan pewarnaan yang
gelap atau 0. Pada saat mengidentifikasi nilai-nilai
piksel yang diindikasikan sebagai darat atau bukan air,
tampilan warna tunggal band 4 akan sangat membantu
proses interpretasi (Gambar 5A).

Gambar 5B menampilkan citra hasil pemisahan antara
darat dan air dengan menggunakan persamaan 1.
Hanya saja, pada gambar tersebut, nilai batas rata-rata
yang sesuai dengan objek bukan air belum dimasukkan
dalam model. Pada kondisi tersebut, area tambak belum
teridentifikasi, yang terlihat hanyalah batas tegas antara
daratan dan lautan atau sungai. Citra tersebut sangat

Kilometers

NSO0TE 119°350°E

Gambar 5. A) Hasil pemisahan batas darat dan air setelah proses input masking; B) Hasil proses vektorisasi.
Figure 5. A) The result of separation between land and water boundaries after input masking process; B) The result of the
vectorization process.
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cocok untuk pemetaan garis pantai.

Gambar 5A menunjukkan hasil akhir dari proses
masking, dimana batas antara kawasan yang diprediksi
tambak atau kawasan perairan di darat dapat terdefinisi
dengan jelas. Perlu interpretasi lebih lanjut, dimana
karakter objek tidak hanya ditentukan oleh pewarnaan
saja, akan tetapi juga dari struktur dan pola objek.
Perlu dicatat pula bahwa kawasan tambak juga tidak
selamanya tertutupi oleh kolom air, tetapi pada
beberapa waktu tertentu bisa saja kering, sehingga bisa
saja pada waktu scanning citra oleh satelit, kondisi
atau objek tambak akan terbaca sebagai darat. Olehnya
itu, pada proses vektorisasi (Gambar 5B), digitasi
overlay atau membandingkan objek dengan komposit
321 RGB dan 421 RGB tetap harus dilakukan.

Luasan dan Sebaran Kawasan Pertambakan

Berdasarkan hasil perhitungan luasan tambak di wilayah
pesisir Kabupaten Maros berdasarkan interpretasi data
citra satelit ALOS AVNIR-2 tahun 2008 diperoleh
luasan tambak sekitar 9.621,60 Ha (Gambar 6 dan
Tabel 2). Sebaran lahan tambak mendominasi fungsi
pemanfaatan lahan di empat kecamatan pesisir
Kabupaten Maros. Hal tersebut mengindikasikan
besarnya kebutuhan dan ketergantungan masyarakat
terhadap produksi lahan tambak pada kawasan
tersebut. Sebagai salah satu sumber pangan utama,

pendapatan daerah Kabupaten Maros. Pemanfaatan
lahan pertambakan terlihat maksimal pada wilayah
Kecamatan Bontoa, dimana dua pertiga wilayahnya
dimanfaatkan sebagai lahan pertambakan, sedangkan
Kecamatan Lau dengan garis pantai terpendek menjadi
terkecil dalam memanfaatkan lahan sebagai tambak.

Kecamatan Bontoa selain menjadi kawasan
pertambakan terluas, konsentrasi masyarakat untuk
bermukim di wilayah kecamatan tersebut besar. Hal
tersebut disebabkan oleh dekatnya infrastruktur jalan
dan pasar, sehingga masyarakat lebih menyenangi
untuk bermukim pada wilayah tersebut. Kecamatan
Bontoa yang berdekatan dengan kawasan karst Maros
dimana sumber air tawar dan irigasinya relatif besar,
menjadikan kecamatan ini juga banyak dimanfaatkan
sebagai lahan persawahan yaitu sebesar 5.246 hektar
(BPS Kabupaten Maros, 2009). Pemanfaatan lahan
yang beragam tersebut mengindikasikan besarnya
nilai ekonomi dan beragamnya jenis mata pencaharian
masyarakat di wilayah tersebut.

Ketiga kecamatan selain Kecamatan Bontoa, relatif
memiliki karakteristik pemanfaatan lahan yang sama,
hanya saja Kecamatan Marusu merupakan kecamatan
yang relatif terisolir karena letak kawasan pertambakan
berada pada delta Sungai Kuri Lompo, sehingga
menyebabkan pemanfaatan lahannya didominasi
tambak-tambak yang luas, sedangkan pemiliknya

kawasan pertambakan juga menjadi barometer kebanyakan bermukim di luar kecamatan tersebut.
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Gambar 6. Sebaran tambak di kawasan pesisir Kabupaten Maros.
Figure 6. The distribution of fish ponds in the coastal area of Maros Regency.
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Tabel 2. Hasil interpretasi citra satelit ALOS AVNIR luas
lahan budidaya tambak
Table 2. Result of ALOS AVNIR satellite image
interpretation of fish pond farming area

No Kecamatan Luas Tambak (ha)
1 Bontoa 2.209,29
2 Lau 2.732,60
3 Maros Baru 1.627,71
4 Marusu 3.052,00
Total 9.621,60

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sebagai wilayah yang terletak di kawasan delta/
muara, vegetasi mangrove juga mendominasi wilayah
tersebut, hanya saja, ekspansi lahan tambak yang tidak
terkontrol, menjadikan ekosistem mangrove pada
wilayah ini semakin terdegradasi.

Produksi Tambak di Kabupaten Maros

Jenis komoditi perikanan yang dibudidayakan di
kawasan tambak seluas 9.621,60 hektar di Kabupaten
Maros adalah udang dan bandeng. Produksi terbesar
dari hasil perikanan tambak adalah jenis ikan bandeng
mencapai 2.740,12 ton yang relatif banyak diproduksi
pada Kecamatan Bontoa mencapai 1.254,01 ton dan
Kecamatan Marusu sebesar 1.285,08 ton. Potensi
pengembangan perikanan darat cukup potensial
dengan bentang pantai yang cukup panjang pada empat
kecamatan kawasan pesisir yaitu Kecamatan Maros
Baru, Marusu, Lau, dan Bontoa (Tabel 3). Dari jumlah
total produksi perikanan tambak tersebut, wilayah
Kecamatan Bontoa memiliki persentase terbanyak,
yakni sebesar 30,74%, kemudian Kecamatan Marusu
dan Maros Baru, masing-masing 27,30% dan 23,30%.

Daya Dukung Lahan (Carrying Capacity Ratio)

Secara umum, hasil kajian daya dukung lahan tambak
di pesisir Kabupaten Maros menunjukkan nilai rasio

sebesar 2,73 (CCR>1) yang berarti bahwa berdasarkan
kuantitas lahan pertambakan di empat kecamatan pesisir
Kabupaten Maros, kawasan tersebut masih memiliki
kemampuan (daya dukung) yang cukup tinggi terhadap
aktifitas pembangunan daerah Kabupaten Maros.
Dengan nilai daya dukung sebesar 2,73, kawasan pesisir
Maros masih memiliki kemampuan untuk mendukung
aktifitas-aktifitas penduduknya, khususnya pada sektor
perikanan budi daya air payau.

Untuk masing-masing kecamatan, nilai CCR (Carrying
Capacity Ratio) adalah sebagai berikut: Kecamatan
Marusu memperoleh nilai CCR tertinggi yaitu 4,06;
nilai CCR tertinggi kedua oleh Kecamatan Lau dengan
nilai CCR 3,84; nilai CCR tertinggi ketiga oleh
Kecamatan Maros Baru sebesar 3,79; dan nilai CCR
yang terkecil oleh Kecamatan Bontoa dengan nilai
CCR 1,73 (Tabel 4).

Secara garis besar, dengan rata-rata luas penggunaan
tambak yang <2 hektar per petaknya, nilai CCR
kawasan tambak secara keseluruhan di Kabupaten
Maros masih di atas 1 (CCR>1). Ini berarti bahwa,
kawasan pertambakan di Kabupaten Maros secara
kuantitas masih menunjukkan kemampuan lahan yang
ideal untuk upaya peningkatan produksi komoditas
perikanan secara berkelanjutan.

Berdasarkan asumsi, kebutuhan ideal lahan tambak
oleh tiap RTP adalah 2 hektar, artinya bahwa setiap
petani tambak memiliki kelebihan lahan rata-rata 0,73
hektar. Kelebihan lahan tersebut dapat terlihat dari
besarnya produksi budi daya sebesar rata-rata 1,47 ton/
RTP/tahun (perkiraan kasar: seandainya 1 kg bandeng
=20.000, maka 1.470 kg =29.400.000. Namun ditinjau
melalui kemampuan lahan budi daya melalui rasio
mangrove yang tersedia, maka pengembangan lahan
budi daya yang bersifat ekspansif dan eksploratif
lahan sudah tidak memungkinkan. Berdasarkan kajian
pengembangan budi daya payau dengan konsep

Tabel 3. Luas Areal dan jumlah produksi usaha perikanan tambak Kabupaten Maros
Table 3. Area and total production of fish pon in Maros Regency

No Kecamatan Luas Areal Jenis Produksi (ton) Jumlah
Tambak (Ha) Udang Ikan
1 Maros Baru 2.209,29 335,01 917,04 1.252,05
2 Marusu 2.732,60 573,04 1.285.08 573,04
3 Lau 1.627,71 275,03 569,07 844,10
4 Bontoa 3.052,00 361,00 1.254,01 1.615,01
Jumlah Total 9.621,60 1.544,08 2.740,12  4.284,20

Sumber: BPS Kab. Maros, 2009.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Carrying Capacity Ratio (CCR)
Table 4. Carrying Capacity Ratio Calculation Result (CCR)

RTP(KK)di  ((luas lahan/2)x3 CCR dari total CCR dari total
Nama empat panen)+(luas RTP Budidaya RTP Budidaya
Kecamatan Luas Tambak kecamatan lahan/2)x2 panen)) (KK) terhadap (KK) terhadap
di Kabupaten (Ha) pesisir luas tambak luas tambak pada
Maros (BPS, 2010) yang ada skala kecil
Maros Baru 2.209,29 970 5.523,23 5,69 3,79
Marusu 2.732,60 1.120 6.831,50 6,10 4,06
Lau 1.627,71 706 4.069,28 5,76 3,84
Bontoa 3.052,00 2.940 7.630,00 2,60 1,73
Total 9.621,60 5.736,00 24.054,00 4,19 2,79

silvofishery nilai daya dukung kawasan budi daya
sebesar 0,55 yang artinya bahwa selain pengembangan
kawasan budi daya yang ekspansif dan eksploratif
sudah tidak memungkinkan, jumlah RTP sudah
melebihi kapasitas untuk mampu memaksimalkan
hasil produksi. Strategi: perlu dilakukan peningkatan
produktivitas, intensifikasi, dan ekstensifikasi melalui
perbaikan teknologi atau menekan petumbuhan
penduduk.

Kecamatan Bontoa dengan nilai CCR terendah,
mengindikasikan bahwa pemanfaatan lahan tambak
pada wilayah tersebut sudah maksimal dan mendekati
nilai kritis. Hal tersebut patut mendapatkan perhatian
serius terutama oleh pemangku kebijakan, utamanya
dalam hal pengelolaan tata ruang. Bahwa ruang-ruang
yang layak menjadi tambak, permukiman, dan sawabh,
sudah memiliki batas-batas spasial yang jelas, sehingga
kedepannya degradasi lingkungan yang semakin
besar dapat dihindari. Strategi pengelolaan yang
tepat pada kecamatan ini adalah dengan melakukan

= L

upaya peningkatan produktivitas, intensifikasi, dan
ekstensifikasi melalui perbaikan teknologi atau
menekan petumbuhan penduduk.

Kecamatan Lau dan Maros Baru memiliki nilai CCR
yang relatif sama. Hal tersebut berarti bahwa fungsi
lahan dan penggunanya memiliki karakteristik geografi
dan demografi yang sama. Kondisi wilayah yang agak
jauh dari kota dan infrastruktur utama, menjadikan
wilayah ini cukup ideal untuk menjadi kawasan
pertambakan. Nilai CCR > 3 mengindikasikan
bahwa kawasan pertambakan pada wilayah tersebut
masih mampu menopang pertumbuhan ekonomi
masyarakat pesisir dan daerah Maros secara umum.
Dengan nilai daya dukung lahan yang masih ideal,
penambahan jumlah penduduk pada batas tertentu
masih dimungkinkan. Luas lahan relatif masih mampu
mendukung aktifitas dan produktifitas yang maksimal
untuk pembangunan daerah.

Kecamatan Marusu sebagai wilayah yang paling

Gambar 7. Kondisi tambak di Kecamatan Bontoa, dimana fungsi lahan beragam, seperti permukiman, sawah, dan tambak
(a), Kondisi tambak di Kecamatan Marusu, dimana vegetasi mangrove masih mendominasi di sepanjang pematang tambak
dan fungsi lahannya tidak beragam.

Figure 6. The condition of fish ponds in Bontoa sub-district, where the function of the land are varies, such as settlements,
rice fields, and fish ponds (a), fish pond conditions in Marusu subdistrict, where mangrove vegetation still dominates along
pond embankment and land function is non diverse.
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terisolir, dengan posisi geografis terletak di muara/
delta sungai Kuri Lompo, dimana untuk menuju ke
wilayah tersebut masih harus menggunakan perahu
menyusuri sungai. Kemudian pertumbuhan mangrove
alami masih besar, menjadikan wilayah ini memiliki
nilai CCR yang cukup besar. Kondisi ini merupakan
potensi sumber daya yang apabila dapat dikelola dan
dimanfaatkan dengan lebih arif, akan menjadi sumber
pendapatan ekonomi yang luar biasa besar. Selain
sebagai potensi sumber daya yang besar, kawasan
ini juga rentan terhadap perubahan lingkungan akibat
aktifitas masyarakat. Sebagai wilayah kecamatan yang
memiliki banyak muara sungai, tentunya penggunaan
lahan dan aktifitasmasyarakatdi huluakanmenjadisalah
satu faktor peubah lingkungan pada wilayah tersebut.
Kecamatan Marusu juga merupakan kecamatan yang
berbatasan langsung dengan Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar, dimana Kecamatan Biringkanaya juga
merupakan kawasan industri Makassar, yang tentunya
aktifitas industri kaitannya dengan lingkungan sekitar
menjadi sangat penting. Koordinasi yang dituangkan
dalam bentuk regulasi bersama antar Kota Makassar
dan  Kabupaten Maros mutlak ada dan harus
diimplementasikan secepatnya, untuk menghindari
pengaruh atau dampak lingkungan yang diakibatkan
oleh keberadaan aktifitas-aktifitas industri di Kota
Makassar.

Selain penambahan jumlah penduduk yang masih
dimungkinkan pada ketiga kecamatan terakhir,
perluasan lahan tambak juga masih memungkinkan,
akan tetapi strategi pengelolaannya harus berkelanjutan,
yaitu dengan menambah luasan kawasan mangrove
(green belt) di sepanjang pantai terluar atau melakukan
pola tambak silvofishery.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian daya dukung lahan tambak
di pesisir Kabupaten Maros menunjukkan nilai rasio
sebesar 2,79 atau nilai CCR>1 yang berarti bahwa
berdasarkan kuantitas lahan pertambakan di kawasan
pesisir Kabupaten Maros masih memiliki kemampuan
lahan yang relatif cukup terhadap aktifitas masyarakat
pesisir di Kabupaten Maros, khususnya pada sektor
perikanan budi daya air payau.

Dari keempat kecamatan pesisir di Kabupaten Maros,
nilai CCR terendah diperoleh Kecamatan Bontoa
(1,73), Kecamatan Maros Baru (3,79), Kecamatan Lau
(3,84), dan Kecamatan Marusu (4,006).

Nilai CCR Kecamatan Bontoa menunjukkan nilai
rasio yang terendah yang berarti bahwa lahan
tambak yang tersedia sudah mendekati nilai kritis
dan hampir tidak mampu mendukung sepenuhnya
aktifitas masyarakatnya. Strategi pengelolaan yang
tepat pada kecamatan ini adalah dengan melakukan
upaya peningkatan produktivitas, intensifikasi,
dan ekstensifikasi melalui perbaikan teknologi
atau menekan petumbuhan penduduk. Sedangkan
Kecamatan Lau (3,84), Kecamatan Maros Baru (3,79),
dan Kecamatan Marusu (4,06) relatif masih mampu
mendukung aktifitas dan produktifitas yang maksimal
untuk pembangunan daerah. Ketiga kecamatan tersebut
masih bisa mendapatkan penambahan penduduk atau
dilakukan ekspansi lahan dengan strategi pengelolaan
berkelanjutan, yaitu dengan menambah luasan kawasan
mangrove (green belt) di sepanjang pantai terluar atau
melakukan pola tambak silvofishery.
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